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ABSTRAK 

Sarmi. Usulan rancang bangun sistem monitoring kualitas tanah tanaman cabai 

berbasis internet of things (iot) menggunakan metode fuzzy logic. (dibimbing oleh 

Musyrifah, S.Pd., M.Pd dan Wawan Firgiawan, S.T., M.Kom) 

 

Kualitas tanah merupakan salah satu aspek penting dalam pertanian yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Namun, sebagian besar 

petani masih mengelola lahan pertanian cabai secara tradisional. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah sistem yang dapat memantau kualitas tanah tanaman. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring kualitas untuk tanaman 

cabai menggunakan teknologi Internet of Things (IoT) dengan menerapkan 

metode fuzzy logic. Metode fuzzy logic dipilih karena kemampuannya dalam 

menangani ketidakpastian dan memberikan keputusan yang tepat berdasarkan data 

yang diperoleh dari sensor. Variabel yang digunakan dalam sistem ini meliputi 

kelembapan tanah, suhu, dan pH tanah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa sistem yang dibangun mampu melakukan penyiraman, serta dapat 

memantau kondisi tanah tanaman secara real-time melalui aplikasi android. 

Dengan adanya sistem ini, Diharapkan kualitas tanah tanaman cabai dapat 

ditangani lebih tepat dalam pengelolaan dan membantu tanaman tumbuh dengan 

baik.  

Kata kunci: IoT, Sistem Monitoring Kualitas Tanah, Tanaman Cabai, 

NodeMCU, Fuzzy logic. 
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ABSTRACT 

Sarmi. Proposed design for an Internet of Things (IoT)-based soil quality 

monitoring system for chili plants using fuzzy logic. (Supervised by Musyrifah, 

S.Pd., M.Pd., and Wawan Firgiawan, S.T., M.Kom.) 

 

Soil quality is a crucial aspect of agriculture that influences plant growth and 

productivity. However, most farmers still manage their chili fields traditionally. 

Therefore, a system is needed that can maintain soil quality. This research aims to 

develop a quality monitoring system for chili plants using Internet of Things (IoT) 

technology by applying fuzzy logic. Fuzzy logic was chosen because of its ability 

to process and provide accurate decisions based on data obtained from sensors. 

The variables used in this system include soil moisture, temperature, and pH. The 

results of this study indicate that the developed system is capable and can monitor 

plant soil conditions in real time via an Android application. With this system, it is 

hoped that the soil quality of chili plants can be managed more precisely and help 

plants grow well. 

Keywords: IoT, Soil Quality Monitoring System, Chili Plants, NodeMCU, Fuzzy 

Logic. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang perekenomiannya bergantung pada 

sektor pertanian. Sebagian besar penduduk Indonesia bekerja dibidang pertanian 

sehingga sektor ini memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional. Berdasarkan data Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia, pada tahun 2021 sektor pertanian tumbuh 

sebesar 1,84% dan berkontribusi terhadap perekonomian nasional sebesar 13,28%. 

Pada tahun 2022, meskipun tidak seperti tahun sebelumnya sektor pertanian 

menunjukan konsistensi dengan pertumbuhan positif 1,37% dan 12,98% terhadap 

perekonomian nasional (Talli et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian masih menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. 

Salah satu komoditas pertanian memiliki nilai ekonomi tinggi adalah cabai. 

Cabai termasuk tanaman hortikultura yang memiliki permintaan tinggi di pasar 

karena digunakan sebagai bahan utama dalam berbagai olahan pangan, obat 

tradisional, maupun kosmetik. Tingginya kebutuhan terhadap cabai membuat 

tanaman ini menjadi sumber pendapatan utama bagi banyak petani di Indonesia. 

Namun demikian, keberhasilan dalam budibaya cabai sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, terutama faktor tanah seperti kelembaban, suhu dan tingkat 

keasaman pH yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil panen (Talli et 

al., 2023). 

Berdasarkan observasi di Desa Ulidang, Kecamatan Tammerodo Sendana, 

Kabupaten Majene, diketahui bahwa sebagian besar petani masih mengelola lahan 

pertanian cabai secara tradisional. Penyiraman tanaman cabai umumnya dilakukan 

secara manual berdasarkan pengalaman atau perkiraan tanpa memperhatikan 

kondisi tanah secara akurat. Berdasarkan wawancara dengan petani setempat, 

metode manual ini sering kali menimbulkan ketidakseimbangan kadar air dalam 

tanah yang dapat berdampak pada penurunan kualitas tanah, pembusukan akar 

serta rendahnya hasil produksi cabai. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

penerapan teknologi yang dapat membantu petani dalam memantau kondisi tanah 

secara tepat dan efesien. 



2 

 

 

 

Solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan sistem monitoring berbasis 

Internet of Things (IoT). Teknologi IoT memungkinkan pemantauan kondisi 

lingkungan secara real time melalui penggunaan sensor yang terhubung ke 

jaringan internet. Dalam konteks pertanian, IoT dapat dimamfaatkan untuk 

memantau parameter penting seperti kelembaban tanah, suhu dan pH. Dalam 

adanya sistem ini petani dapat memperoleh informasi yang akurat dalam 

mengambil keputusan serta mengelola lahan pertanian cabai. 

Sistem monitoring merupakan suatu proses pengumpulan dan pengelolaan 

data dari berbagai sumber secara otomatis untuk menghasilkan informasi yang 

berguna dalam pengambilan keputusan (Supriatna et al., 2022). Data yang 

dikumpulkan merupakan data yang real time yang dapat membantu petani 

menganalisis kondisi lahan secara berkelanjutan. Untuk meningkatkan ke akuratan 

analisis dan kemapuan sistem dalam menangani ketidakpastian data lingkungan, 

diperlukan penerepan metode Fuzzy Logic.   

Metode Fuzzy Logic merupakan pendekatan logika yang digunakan untuk 

melakukan pemetaan pada suatu ruang input ke dalam ruang output berdasarkan 

derajat keanggotaan tertentu. Pada sistem tradisional sistem akan mengontrol 

output tunggal dari beberapa input yang tidak saling berhubungan, sehingga 

penambahan masukan baru akan memperumit proses kontrol sedangkan pada 

logika fuzzy bersifat fleksibel, artinnya dapat disesuaikan perubahan dan 

ketidakpastian yang disertai dengan masalah  serta dapat dikolaborasikan dengan 

system pengendalian otomatis maupun dengan teknik konvensional (Musyaffa et 

al., 2023). Kemampuan ini menjadikan fuzzy logic cocok diterapkan pada sistem 

pengendalian di sistem pertanian, dimana kondisi lingkungan sering kali berubah-

ubah. Dengan mengintegrasikan fuzzy logic kedalam sistem IoT, proses 

pengambilan keputusan seperti penyiraman tanaman dan lebih adaptif terhadap 

perubahan kondisi tanah. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan metode fuzzy logic dalam 

sistem monitoring pertanian. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Novita 

Kurnia Ningrum, Ibnu Utomo Wahyu Mulyono, Defri Kurniawan, Zahrotul 

Umami dengan judul penelitian “ Sistem Monitoring Kelembaban Tanaman 

Berbasis IoT Berdasarkan Pengukuran Suhu dan Kelembaban Tanah dengan 
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Algoritma Fuzzy Logic menunjukan bahwa penerapan fuzzy logic mampu 

meningkatkan akurasi pemantauan serta efesiensi penggunaan air. Namun, 

sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu parameter, seperti 

kelembaban tanah, tanpa mempertimbangkan parameter penting lain seperti suhu 

dan pH tanah. Oleh karena itu, peneliti ini mengembangkan Rancang Bangun 

Sistem Monitoring Kualitas Tanah Untuk Tanaman Cabai Berbasis Internet Of 

Things (Iot) Menggunakan Metode Fuzzy Logic yang mampu menganalisis 

beberapa parameter sekaligus, sehingga diharapkan dapat membantu petani dalam 

mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman cabai. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan suatu permasalahan 

yaitu bagaimana hasil perancangan sistem monitoring pendeteksi kualitas tanah 

berbasis Iot (Internet Of Things) menggunakan metode Fuzzy Logic pada tanaman 

cabai ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan pada penelitian ini adalah : 

1. Sistem monitoring pendeteksi kualitas tanah menggunakan metode Fuzzy 

Logic 

2. Implementasi IoT hanya memfokuskan pada penggunaan sensor soil 

moisture, dht22, sensor pH. 

3. Penelitian ini dibatasi pada pembuatan prototype atau skala kecil. 

1.4 Tujuan Penelitian    

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

Untuk menghasilkan rancangan sistem monitoring pendeteksi kualitas tanah 

tanaman cabai berbasis Iot (Internet Of Things) menggunakan metode Fuzzy 

Logic. 

 

 

 

 

 

 



4 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Mamfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mempermudah petani dalam mengenali kualitas tanah yang baik 

digunakan agar tidak memengaruhi pertumbuhan dan meminimalisir 

kegalalan panen pada tanaman cabai. 

2. Memberi pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat tentang 

kualitas tanah yang baik pada tanaman cabai. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sistem monitoring kualitas tanah pada tanaman cabai berbasis Internet of 

Things (IoT) dengan algoritma Fuzzy Logic Tsukamoto berhasil 

diimplementasikan menggunakan beberapa komponen utama, yaitu sensor 

soil moisture untuk mengukur tingkat kelembapan tanah, sensor DHT22 

untuk mengukur suhu, serta sensor pH tanah untuk mengetahui tingkat 

keasaman tanah. Selain itu, sistem dilengkapi dengan relay dan pompa air 

yang berfungsi mengatur aliran air sesuai dengan kondisi tanah yang 

terdeteksi. Data dari sensor dikirimkan secara real-time ke esp32, kemudian 

diolah menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto untuk menentukan kualitas 

tanah tanaman cabai dalam kategori baik dan buruk. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk penelitian 

pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Disarankan untuk memperluas cakupan sistem agar tidak stak pada sistem 

monitoring kualitas tanah tanaman cabai. 

2. Meggunakan algoritma yang lain untuk membedakan tingkat kecocokkan 

untuk pemantauan sistem monitoring kualitas tanah tanaman cabai. 

3. Disarankan menggunakan penambahan sensor npk untuk mendapatkan 

informasi kandungan nutrsisi pada tanah.  
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